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Ikhwah sekalian dan juga akhawat rahimaniy wa rahimakumullah.

Karena diminta untuk memberikan wasiat akhirnya Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam pun memberikan wasiat.

Beliau mengatakan :
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“Aku wasiatkan kepada kalian dengan bertagwa kepada Allah.”

Ini adalah wasiat pertama yang diberikan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam kepada para sahabat saat itu.

Dan ini adalah wasiat untuk kita semua, wasiat yang paling
agung dan tidak ada wasiat yang lebih besar, yang lebih agung
daripada wasiat ini (yaitu) wasiat untuk bertagwa kepada Allah
‘Azza wa Jalla.

Bertagwa kepada Allah adalah sebab kesuksesan kita di dunia
dan akhirat, sebab kita mendapatkan seluruh kebaikan di dunia
dan juga di akhirat. Seluruh kebaikan di dunia dan akhirat
adalah dengan sebab taqwa.

Oleh karena itu Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam
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menjadikan wasiat ini adalah wasiat yang pertama sebelum yang
lain.

Dan inilah wasiat Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk orang-orang
yang terdahulu dan juga orang-orang yang akan datang
sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla:
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“Dan sungguh Kami (Allah Subhanahu wa Ta’ala ) telah

mewasiatkan kepada orang-orang ahlul kitab sebelum kalian dan

juga kalian (kaum muslimin), (-a_ LJI ls_"a""51 o 1) supaya
kalian bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala”

(QS. An-Nissa: 131)

Ini adalah wasiat Allah Lilawwalina wal Akhirin, untuk orang-
orang yang terdahulu dan juga yang akan datang.

Oleh Kkarena itu didahulukan oleh Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa sallam sebelum wasiat yang lain. Karena orang yang
bertaqwa (sekali lagi) dia akan mendapatkan kebaikan di dunia
dan juga di akhirat.

Diantara keutamaan bertaqwa diberikan dia jalan keluar dalam
setiap permasalahan.

Allah mengatakan:
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“Dan barangsiapa yang bertagwa kepada Allah maka akan
diberikan dia jalan keluar.”

(QS. Ath-Thalaq: 2)

Permasalahan apa saja, sepelik apapun kalau dia bertagwa
kepada Allah maka akan Allah berikan jalan keluar.
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“Allah Maha mampu untuk melakukan segala sesuatu”

Barang siapa yang ingin mendapatkan kemudahan di dalam setiap
urusannya, urusan keluarganya, urusan kantornya, urusan
masyarakatnya, maka hendaklah dia berpegang dengan taqwa
kepada Allah.

Dan tagwa adalah sebab seseorang mendapatkan rezeki dari arah
yang tidak dia sangka, sebagaimana firman Allah
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“.Dan Allah akan memberikan rezeki kepadanya dari arah yang
tidak dia sangka.”

(QS. Ath-Thalaq: 2-3)

Barang siapa yang ingin diberkahi rezekinya, diberikan rezeki
dari arah yang tidak dia sangka, maka hendaklah dia berpegang
dengan ketagwaan. Dan Allah menjanjikan bagi sebuah daerah,
sebuah negeri yang mereka bertaqwa kepada Allah maka Allah
akan membukakan berkah dari langit maupun dari bumi bagi
negeri tersebut.

Sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla:
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“Seandainya penduduk negeri mereka bertaqwa dan juga beriman
niscaya Kami akan bukakan bagi mereka berkah-berkah dari
langit maupun dari bumi”

(QS. Al-Araf: 96)
- Dan masih banyak disana keutamaan-keutamaan bertaqwa.

Demikian pula keselamatan seseorang di akhirat sebabnya adalah
ketagwaan yang dia miliki di dunia, mulai dari sakaratul maut
(tagqwa ini berpengaruh) dan masuk ke dalam alam kubur maka



tagwa ini memiliki peran.

Ketika dia dibangkitkan, ketika dia dikumpulkan oleh Allah
‘Azza wa Jalla, ketika dihisab, ketika dihitung timbangannya,
ketika dia melewati jembatan diatas jahanam, maka semuanya
akan kita 1lihat bahwasanya ketagwaan disana sangat
berpengaruh.

Allah mengatakan:
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“Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertaqgwa kesuksesan
keberuntungan”

(QS. An-Naba': 31)
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mereka di dalam surga-
surga dan di dalam mata air-mata air”

(QS. Al-Hijr: 45)

Ini menunjukkan bahwasanya orang-orang yang bertaqwa, akan
masuk ke dalam surga. Intinya kebaikan dunia dan akhirat
didapatkan dengan taqwa.

Apa yang dimaksud dengan taqwa?

Para ulama telah memberikan definisi yang banyak tentang
ketaqwaan. Dan definisi Taqwa yang banyak dipuji oleh para
ulama adalah ucapan Thalg ibnu Habib ketika beliau mengatakan
bahwasanya Tagwa adalah:
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Yang dimaksud dengan tagwa yang kita sebutkan kebaikannya di
dunia dan juga di akhirat adalah:



“Engkau mengamalkan ketaatan kepada Allah menjalankan
perintah, melakukan kewajiban, melakukan perkara yang mustahab
diatas cahaya dari Allah”

Diatas cahaya dari Allah maksudnya dengan dalil dari Al-Qur’an
maupun dari hadits.

Engkau mengharap pahala dari Allah berarti menjalankan
perintah berdasarkan dalil, kalau tidak berdasarkan dalil maka
bukan tagwa namanya.

Barang siapa mengamalkan sebuah amalan meskipun menurut
manusia baik tetapi kalau tidak ada dalilnya maka bukan
termasuk tagwa.

Engkau mengharap pahala dari Allah menjalankan perintah
berdasarkan dalil dan niatnya dalam hati adalah mengharapkan
pahala.

Kalau niatnya bukan mengharapkan pahala dari Allah berarti
bukan taqwa, seperti orang yang beramal shalih tapi niatnya
ingin pujian dari manusia, taqwa atau bukan?

Bukan tagwa !

Tagwa, menjalankan perintah berdasarkan dalil kemudian dia
mengharapkan pahala dari Allah (yaitu) dia melakukannya dengan
ikhlas.

Kemudian beliau mengatakan :

“dan engkau meninggalkan kemaksiatan kepada Allah berdasarkan
dalil”

Tidak boleh seseorang mengharamkan sesuatu yang dihalalkan
oleh Allah, ketika dia meninggalkan kemaksiatan maka harus
berdasarkan dalil juga. Yaitu mengetahui bahwasanya amalan ini
diharamkan, maka dia tinggalkan atau amalan ini dimakruhkan
maka dia tinggalkan karena itu makruh.



Tidak boleh seseorang mengharamkan sesuatu yang dihalalkan
oleh Allah, mengatakan ini haram padahal tidak ada dalil yang
mengharamkan, maka ini bukan tagwa namanya. Taqwa adalah
meninggalkan kemaksiatan dengan dalil.

Kemudian yang ketiga,
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“Meninggalkan kemaksiatan tersebut karena takut dari azab
Allah”

Bukan karena malu kepada manusia atau supaya dikatakan sebagai
orang yang shalih orang yang alim, karena dia tahu bahwasannya
kelak akan ada adzab bagi orang yang melakukan kemaksiatan
sehingga dia meninggalkan. Ini baru dikatakan sebagai taqgwa.
Kalau tidak demikian maka tidak dikatakan sebagai taqwa.

Ini menunjukkan bahwasanya orang yang ingin bertaqwa maka dia
harus thalabul ‘ilm, maka dia harus belajar karena disebutkan
tadi, melaksanakan perintah berdasarkan dalil, meninggalkan
larangan berdasarkan dalil, berarti harus thalabul ‘ilmi,
harus belajar.

Tidak mungkin seseorang bisa mewujudkan taqwa kepada Allah
kecuali apabila dia belajar agama.

Ini wasiat yang pertama yaitu wasiat bertagwa dan banyak di
dalam Al-Qur’an, Allah menyuruh orang-orang yang beriman untuk
bertaqwa:
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(QS. Ali-Imran: 102)

Dan Allah mengatakan:
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(QS. Al-Ahzab: 70-71)

Dan Allah juga menyuruh manusia secara umum untuk bertaqwa
kepada Allah:
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“Wahai manusia, Bertaqwalah kepada Tuhan-mu...”
(QS. Al Hajj: 1)
Dan Allah juga mengatakan Nabi-Nya:
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“Wahai Nabi, hendaklah engkau bertaqwa kepada Allah”
(QS. Al-Ahzab: 1)

Kenapa? Karena dibalik tagwa ini ada kebaikan yang banyak di
dunia maupun di akhirat.

Baik, itu adalah wasiat yang pertama.
Baik mungkin itu yang bisa kita sampaikan.
Wallahu Ta’ala A’lam
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